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Abstract 
Conventional learning models are often associated with low reading comprehension skills, which 
causes students to tend to be passive and not fully involved in understanding the text being read. 
The purpose of this study was to see how the reading comprehension skills of students in grade III 

of SDN 6 Bulungan Jepara changed before and after the implementation of the jigsaw cooperative 
learning model. All grade III students of SDN 6 Bulungan Jepara were used as respondents in one 
pretest-posttest group. From 60 before the intervention to 84, the average score of students 
increased quite significantly. The significance value (2-tailed) of 0.00 is greater than α, meaning 

0.00 < 0.05. This indicates that H0 is rejected and Ha is accepted. These findings indicate that the 
jigsaw model also helps students improve their comprehension of reading and provides an active, 
collaborative, and meaningful learning experience for students. 

Keywords: Cooperative Learning Model, Jigsaw, Reading Comprehension Skills  
 

Abstrak 
Model pembelajaran konvensional sering dikaitkan dengan kemampuan membaca pemahaman 
yang rendah, yang menyebabkan siswa cenderung pasif dan belum sepenuhnya terlibat dalam 
memahami teks yang dibaca. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 

keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas III SDN 6 Bulungan Jepara berubah sebelum 
dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Seluruh siswa kelas III SDN 6 
Bulungan Jepara digunakan sebagai responden dalam satu kelompok pretest-posttest. Dari 60 
sebelum intervensi menjadi 84, skor rata-rata siswa naik cukup tinggi. Nilai signifikansi (2-tailed) 
sebesar 0,00 lebih besar dari α artinya 0,00 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa model jigsaw juga membantu siswa memperbaiki 
pemahaman mereka tentang membaca dan memberikan pengalaman belajar yang aktif, 
kolaboratif, dan bermakna bagi siswa. 

Kata kunci: Model Cooperative Learning, Jigsaw, Keterampilan Membaca Pemahaman 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan membaca pemahaman merupakan salah satu fondasi penting 

literasi di sekolah dasar karena turut menentukan keberhasilan siswa pada hampir 
seluruh mata pelajaran (Pratama, 2022). Membaca pemahaman bukan hanya 
mengenali simbol huruf atau kata, tetapi meliputi kemampuan menafsirkan makna teks 
(Purnama et al., 2024), menghubungkan dengan pengetahuan sebelumnya (Frans et 
al., 2023), dan merefleksikan isi bacaan secara kritis (Ayuningrum & Herzamzam, 2022). 
Di kelas rendah sekolah dasar (khususnya kelas III) siswa mulai berpindah dari tahap 
belajar membaca menuju membaca untuk belajar sehingga keterampilan ini menjadi 
sangat kritis dalam mendukung pencapaian kompetensi (Saputri, 2024). Namun praktik 
pembelajaran sering masih bersifat terpusat pada guru (Nadhiroh et al., 2025), interaksi 
antar siswa terbatas (Salim, 2022), dan peluang siswa untuk aktif mendiskusikan serta 
mengajarkan kembali hasil bacaannya relatif rendah (Asramaita & Rismawati, 2025). Ini 
menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan yang nyata dalam cara belajar membaca 
dan memahami materi di tingkat sekolah dasar. 

Pendekatan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) telah banyak 
diusulkan sebagai alternatif untuk mengubah pusat aktivitas pembelajaran dari guru ke 
siswa, menyediakan ketergantungan positif antar siswa, dan memberikan tanggung 
jawab individu dalam kelompok (Kamila et al., 2025; Mubadillah & Sa’adah, 2025; 
Nafilata et al., 2025). Khususnya, model tipe Jigsaw menawarkan struktur yang 
memungkinkan siswa aktif berbagi dan mengonstruksi pemahaman bersama (Susanti & 
Subekti, 2020). Dalam konteks membaca pemahaman, sejumlah penelitian menemukan 
bahwa penerapan jigsaw secara signifikan meningkatkan skor pemahaman siswa 
dibanding metode konvensional. Sebagai contoh, Ramdhani, Nurmawati & Amalia 
menemukan bahwa siswa kelas VIII yang diajari dengan teknik Jigsaw memiliki rata-rata 
78,62 pada post-test dibanding 60,80 sebelum intervensi dengan t (29)=3,926, p<0,05 
(Ramdhani et al., 2021). Selain itu, Putriani, Krismayani & Arsana menunjukkan bahwa 
jigsaw yang digabung dengan media visual pada siswa SMP di Denpasar mampu 
meningkatkan pemahaman membaca secara signifikan (Putriani et al., 2024). 

Teknik jigsaw adalah jenis pembelajaran kooperatif (cooperative learning) yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan interdependensi positif di antara anggota kelompok 
dan meningkatkan akuntabilitas individu selama proses belajar (Firnanda & Munir, 
2025). Elliot Aronson pertama kali menggunakan metode ini pada akhir tahun 1970-an 
untuk mengurangi prasangka antar-kelompok dan meningkatkan kerja sama dalam 
kelas heterogen (Cochon Drouet et al., 2023). Prosedurnya secara garis besar terdiri 
dari beberapa langkah, pertama, siswa dibagi menjadi kelompok asal (home group) yang 
bersifat heterogen, kemudian tiap anggota menerima bagian topik tertentu dan 
membentuk expert group bersama siswa lain yang memiliki bagian sama untuk 
mempelajari bagian tersebut secara mendalam, selanjutnya kembali ke home group 
untuk mengajarkan temannya bagian yang telah ia pelajari (Wildan Firdaus et al., 2024). 
Dalam konteks pembelajaran membaca atau memahami teks, teknik jigsaw 
memungkinkan setiap siswa untuk menjadi pakar pada segmen bacaan tertentu 
(Supeno & Suseno, 2020), kemudian berbagi pemahaman dengan teman 
sekelompoknya. Melalui proses ini, siswa tidak hanya memperdalam pemahamannya 
sendiri, tetapi juga terlatih berdiskusi dengan teman sebaya, mengajarkan materi lintas 
kelompok, dan memikul tanggung jawab sosial dalam belajar.  

Observasi awal terhadap siswa kelas III SDN 6 Bulungan Jepara memperlihatkan 
bahwa pembelajaran membaca masih berfokus pada aspek mekanistik atau decoding, 
sementara dimensi pemahaman bacaan belum memperoleh porsi pengembangan yang 
memadai. Selain itu, hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman siswa masih rendah, seperti yang ditunjukkan oleh banyaknya 
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar; siswa juga menghadapi kesulitan untuk 
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memahami konsep dasar, menjawab pertanyaan yang didasarkan pada bacaan, dan 
mengambil kesimpulan dari teks. Karena data nilai Bahasa Indonesia dari semester 
sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa rata-rata 
hanya mencapai 68, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Oleh 
karena itu, Kelas III dipilih sebagai subjek penelitian. Dari 28 siswa, hanya 10 (35,7%) 
berhasil mencapai ketuntasan, dan 18 lainnya (64,3%) belum. Angka tersebut 
mengindikasikan bahwa capaian belajar kelas III, khususnya pada aspek membaca 
pemahaman, berada di bawah kelas-kelas lain sehingga membutuhkan perbaikan 
melalui model pembelajaran yang lebih efektif.  

Rendahnya capaian tersebut tidak lepas dari pembelajaran yang masih 
mengandalkan model konvensional, yang belum mampu mengoptimalkan keterlibatan 
aktif siswa dalam memahami teks. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran 
yang dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam memahami teks 
(Nikmah et al., 2025). Model jigsaw dianggap cocok untuk kebutuhan tersebut karena 
memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
mempelajari bagian teks tertentu, membahasnya dengan kelompok ahli, dan kemudian 
menjelaskan kembali kepada kelompok asal (Rahmah & Hamidaturrohmah, 2025; 
Sunarto, 2022). Dengan cara ini, siswa tidak sekadar membaca sendiri, melainkan juga 
berdiskusi, bertukar informasi, dan menyampaikan kembali isi bacaan sehingga 
pemahamannya terhadap teks menjadi lebih mendalam (Firnanda & Munir, 2025). Model 
jigsaw karenanya dinilai relevan untuk menjawab persoalan rendahnya keterlibatan 
siswa kelas III SDN 6 Bulungan Jepara dalam pembelajaran membaca pemahaman. 

Peneliti menggunakan hasil identifikasi sebagai dasar untuk membuat rumusan 
masalah penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah model 
pembelajaran kooperatif jigsaw memiliki dampak signifikan pada kemampuan membaca 
pemahaman siswa SDN 6 Bulungan Jepara di kelas III. Dengan kata lain, seberapa 
besar pengaruh model pembelajaran ini dibanding metode pembelajaran konvensional 
dalam konteks sekolah dasar kelas rendah. Penelitian ini berfokus pada topik yang 
informasi empirisnya masih terbatas: penggunaan jigsaw untuk membaca pemahaman 
di Sekolah Dasar, terutama di kelas III di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan menganalisis dampak 
penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap kemampuan membaca 
pemahaman siswa di kelas III SDN 6 Bulungan Jepara. Penelitian ini secara khusus 
bertujuan untuk (1) membandingkan kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum 
dan sesudah penerapan model jigsaw, dan (2) mengukur seberapa besar dampak 
intervensi model jigsaw dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang 
selama ini diterapkan. 

 
METODE 

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini; desain eksperimen ini 
diterapkan pada satu kelas saja yaitu pre-test dan post-test, tanpa kelompok 
pembanding (Amalia, 2025). Penelitian dilaksanakan di kelas III SDN 6 Bulungan Jepara 
dengan melibatkan seluruh siswa kelas tersebut sebagai subjek, mereka 28 siswa, 13 
laki-laki dan 15 perempuan. 

Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan tes untuk 
mengumpulkan data awal tetapi tidak digunakan untuk analisis uji pengaruh. Sebelum 
dan setelah tes, keterampilan membaca pemahaman siswa dinilai melalui test. 

Uji statistik deskriptif dan inferensial dilakukan selama analisis data, dan program 
IBM SPSS digunakan. Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa (Arofah et al., 2026). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Sebelum penerapan model cooperative learning tipe jigsaw, siswa terlebih dahulu 

diberikan tes awal (pretest). Setelah proses pembelajaran menggunakan model 
cooperative learning tipe jigsaw, siswa kembali mengikuti tes akhir (posttest). 
Perbandingan rata-rata hasil pretest dan posttest disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Skor Rata-rata Pretest dan Posttest 

Kategori Pretest Posttest 

Rata-rata Skor 60 84 

Jumlah Siswa 28 28 

Hasil rata-rata skor siswa naik dari 60 pada pretest menjadi 84 pada posttest. Hal 
ini menunjukkan peningkatan yang signifikan antara hasil belajar pretest dan posttest. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 28 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.46931575 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.061 

Test Statistic .084 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Hasil uji normalitas pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 
sedangkan nilai ɑ sebesar 0,05, artinya nilai signifikansi > ɑ atau 0,200 > 0,05. Maka H0 
diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

PretestPosttest   

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

14.315 1 54 .461 

Hasil uji homogenitas pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,461 sedangkan nilai ɑ sebesar 0,05 yang artinya nilai signifikansi > 0,05 atau 0,461 > 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data tersebut homogen. 

Tabel 4. Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

PRETEST - 
POSTTEST 

-24.286 9.201 1.739 -27.853 -20.718 -13.967 27 .000 
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Hasil uji-t (paired sample t-test) di atas, diperoleh nilai signifikan (2-tailed) 
sebesar 0,000 dan nilai ɑ sebesar 0,05 yang artinya nilai signifikansi < 005 atau 0,000 < 
0,05. Dengan melihat kriteria pengambilan keputusan yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa model cooperative learning tipe jigsaw berpengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SDN 
6 Bulungan Jepara. 
 

Pembahasan 
Siswa di kelas III SDN 6 Bulungan Jepara melihat peningkatan dalam 

keterampilan membaca pemahaman mereka setelah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw. Dari skor 60 pada pretes menjadi 84 pada postest, rata-rata skor siswa 
meningkat, atau meningkat sebesar 24 poin, yang menegaskan bahwa model ini 
memberi dampak signifikan bagi peningkatan kemampuan membaca pemahaman. 

Keberhasilan model jigsaw dalam meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa erat kaitannya dengan struktur pembelajarannya sendiri. Setiap 
siswa diminta untuk memahami satu bagian teks tertentu melalui mekanisme kelompok 
ahli dan kelompok rumah untuk kemudian diajarkan kembali kepada rekan-rekannya di 
kelompok asal (Firnanda & Munir, 2025; Wildan Firdaus et al., 2024). Skema ini 
mendorong keterlibatan kognitif yang lebih tinggi sebab siswa sekarang aktif 
membangun pemahaman mereka sendiri daripada hanya menerima informasi lewat 
diskusi dan penyampaian ulang isi bacaan. 

 Selain itu, model jigsaw juga memberikan ruang bagi terjadinya interaksi sosial 
yang bermakna di antara siswa. Interaksi ini menciptakan interdependensi positif di 
mana keberhasilan satu anggota bergantung pada kontribusi anggota lainnya (Cochon 
Drouet et al., 2023; Susanti & Subekti, 2020). Kondisi tersebut mendorong siswa untuk 
lebih fokus dalam memahami bacaan, aktif bertanya, dan memberikan penjelasan yang 
jelas kepada teman sekelompoknya. Dengan demikian, proses membaca tidak lagi 
bersifat individual dan mekanis, melainkan menjadi pengalaman belajar yang kolaboratif 
dan bermakna (Nafilata et al., 2025). 

Hasil penelitian ini juga mendukung gagasan bahwa model pembelajaran 
kooperatif jigsaw sesuai untuk kelas rendah sekolah dasar khususnya kelas III yang 
tengah beralih dari fase belajar membaca menuju membaca untuk belajar. Pada tahap 
perkembangan ini, siswa mulai berpindah dari sekadar belajar membaca menuju 
membaca untuk belajar (Saputri, 2024). Model jigsaw membantu siswa melewati transisi 
tersebut dengan memberikan struktur pembelajaran yang terorganisasi, konteks sosial 
yang mendukung, dan tanggung jawab belajar yang jelas. Senada dengan hal ini, 
(Supeno & Suseno, 2020) menyatakan bahwa model jigsaw memungkinkan siswa 
menjadi pakar pada segmen bacaan tertentu, yang pada akhirnya memperdalam 
pemahaman mereka secara keseluruhan.  

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 
model pembelajaran kooperatif jigsaw adalah pilihan yang efektif dan dapat digunakan 
dengan baik oleh guru kelas III sekolah dasar dalam pembelajaran membaca 
pemahaman Bahasa Indonesia. Dengan menggunakannya, bukan hanya hasil belajar 
kognitif yang ditingkatkan, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial siswa, 
kemampuan berkomunikasi, dan rasa tanggung jawab mereka sebagai anggota 
kelompok belajar. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa kelas III SDN 
6 Bulungan Jepara untuk memahami bacaan. Peningkatan skor rata-rata siswa dari 60 
pada pretest menjadi 84 pada posttest. Uji normalitas menunjukkan data berdistribusi 
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normal (signifikansi 0,200 > 0,05), dan uji homogenitas menunjukkan data homogen 
(signifikansi 0,461 > 0,05) sehingga, H0 ditolak dan Ha diterima. 

Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Dengan menggunakan 
mekanisme kelompok kajian materi dan induk peserta didik yang mana model ini 
memberikan siswa kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses belajar yang aktif, 
kolaboratif, dan bermakna. Akibatnya, setiap siswa memiliki tanggung jawab aktif untuk 
memahami dan menyampaikan kembali isi bacaan. 
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